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SARI

Silsilah keluarga merupakan satu hal yang mungkin sering dianggap kurang
penting, dikarenakan bagi sebagian orang merasa malas dalam mencari garis
keturunannya. Dengan demikian, dikembangkan sebuah aplikasi yang dapet
mendokumentasikan sebuah silsilah keluarga.

Aplikasi ini dapat mendokumentasikan silsilah keluarga seseorang yang telah
dimasukkan kedalam basisdata. Dalam mendokumentasikan silsilah keluarga ini,
digunakan basisdata relasional untuk mendapatkan hubungan kekeluargaannya.
Dalam aplikiasi ini juga terdapat sebuah fasilitas untuk mengecek keturunan dan
mengecek moyang dari seseorang.

Untuk dapat mendokumentasikan sislsilah tersebut, aplikasi ini menggunakan
metode Depth-First Search, dimana akan menelusuri pada satu cabang hingga
mencapai akhir dari cabang tersebut, kemudian akan mencari pada cabang
berikutnya.

Kata Kunci : Silsilah, Database Relasional, Tree, Struktur Data

viii



admin

backtracking

database
dropdown

flowchart

foreign key
hyperlink
input

login
primary key
source code

spreadsheet

TAKARIR

. Orang-orang yang bertugas untuk mengurus hal-hal

adminisnistrasi

: Merupakan salah satu algoritma yang didasarkan pada

pencarian ruang solusi
: Wadah untuk menyimpan data
: Sebuh menu yang memanjang ke bawah

. Sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang

menyatakan aliran algoritma

: Sebuah kunci asing dalam database relasional
: Acuan dalam dokumen ke dokumen yang lain
: Memasukkan data

: Proses untuk masuk ke dalam sebuah sistem

: Kunci utama dalam sebuah basis data

: Kumpulan kode-kode aplikasi

- Tabel empat persegi (atau garis-garis) yang terdiri dari

informasi terntentu.
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BAB I

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Hubugan kekeluargaan atau kekerabatan merupakan hubungan antara tiap
entitas yang memiliki asal-usul sislsilah yang sama, baik melalaui keturunan
biologi, sosial, maupun budaya. Dalam antropologi, sistem kekerabatan termasuk
keturunan dan pernikahan, sementara dalam biologi istilah ini termasuk keturunan
dan perkawinan. Hubungan kekerabatan manusia melalui pernikahan umum
disebut sebagai "hubungan dekat" daripada "keturunan” (juga disebut
"konsanguitas"), meskipun kedua hal itu bisa tumpang tindih dalam pernikahan di
antara orang-orang yang satu moyang. Hubungan kekeluargaan ini sebagaimana

genealogi budaya dapat ditarik kembali pada Tuhan.

Genealogi adalah kajian tentang keluarga dan penelusuran jalur keturunan
serta sejarahnya. Ahli genealogi menggunakan berita dari mulut ke mulut, catatan
sejarah, analisis genetik, serta rekaman lain untuk mendapatkan informasi
mengenai suatu keluarga dan menunjukkan kekerabatan dan silsilah dari anggota-
anggotanya. Hasilnya sering ditampilkan dalam bentuk bagan ( disebut bagan

silsilah’) atau ditulis dalam bentuk narasi.

Perangkat lunak genealogi ini adalah salah satu perangkat lunak yang
digunakan untuk mempermudah dalam membuat silsilah keluarga. Keuntungan
menggunakan perangkat lunak ini adalah garis keturunan seseorang yang sudah

terdokumentasi bisa dilihat secara detail.

Dokumentasi hubungan kekeluargaan ini dapat digunakan untuk mencari
hubungan kekeluargaan seseorang. Dengan hal tersebut, seseorang dapat
mengetahui silsilah keluarganya menggunakan perangkat lunak ini. Data istilah
pada perangkat lunak ini dapat disimpan dengan memanfaatkan basisdata

relasional.



Basisdata relasional adalah tipe basisdata yang paling popular digunakan
saat ini. Banyak perkembangan yang telah dibuat dari model basisdata
sebelumnya menyederhanakan manajemen data dan pengambilan data. Data
menjadi lebih mudah diatur, terutama melalui struktur tabel relasional dan

meminta data tertentu tanpa perlu memahami struktur basisdata.
Ada beberapa keuntungan dari basisdata relasional ini, diantaranya :

Data dapat diakses secara cepat.

Struktur basisdata mudah diubah.

T &

Pengguna mudah membuat query yang kompleks untuk mengambil data.

o o

Pengguna mudah menerapkan integristas data.

@

Pengguna mudah membuat dan memodifikasi program aplikasi.
f. Bahasa standar (SQL) sudah dibuat.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam hal ini, rumusan masalahnya adalah bagaimana membangun sebuah
aplikasi yang dapat menyimpan atau mendokumentasikan keturunan maupun
moyang seseorang, sehingga nantinya dapat diketahui siapa saja keturunan

maupun moyangnya.
1.3 Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan ruang lingkup pengembangannya, maka dibentuk

batasan masalah nya adalah sebagai berikut :

1. Program ini berbasis web sederhana

2. Menggunakan basis data MySQL sebagai media penyimpanan data
3. Pengisian data ( input ) hanya dapat dilakukan oleh Admin
4

Menggunakan konsep basisdata relasional



1.4 Tujuan Penelitian

Membangun sebuah aplikasi yang berbasiskan web dimana nantinya dapat

digunakan untuk mencari sebuah garis keturunan antar seseorang dan

mendokumentasikan sebuah hubungan kekeluargaan pada sebuah keluarga.

1.5 Manfaat Penelitian

1.6

1.7

Beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain :

Dapat memahami lebih lanjut tentang basisdata relasional.
Dapat memahami lebih lanjut pengaplikasian basisdata relasional dalam
sebuah website.

Bagaimana penerapan fungsi yang bersifat rekursif.

Metodologi Penelitian

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Melakukan studi pustaka.

Studi kepustakaan perlu untuk dilakukan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan terhadap apa yang sedang diteliti.
Melakukan tahap pengembangan aplikasi.

Pada tahapan ini ada beberapa hal yang akan dilakuka, antara lain :

a. Analisis sistem.

b. Desain sistem.

c. Implementasi sistem

Pengujian sistem.

Setelah implementasi selesai dan dianggap sempurna, maka aplikasi

ini akan diuji sesuai dengan fungsi dan tujuannya.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa

bab, sebagai berikut :



Bab 1 Pendahuluan, bab ini membahas secara umum tentang tugas akhir
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 2 Landasan Teori, pada bab ini membahas beberapa teori yang terkait
dengan basis data relasional dan masalah yang dibahas.

Bab 3 Metodologi, pada bagian ini membahas uraian-uraian dan langkah-
langkah dalam penyelesaian masalah.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan, pada bab ini membahas secara rinci hasil dari
perancangan terhadap aplikasi yang dibuat serta segala sesuatu yang berkaitan
dengan hal tersebut.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, yaitu kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan serta saran-saran yang dianggap perlu.



BAB II
LANDASAN TEORI

Aplikasi ini nantinya akan menggunakan sebuah pohon keluarga yang
berbentuk tree. Dengan pohon keluarga berbentuk tree tersebut nantinya akan
dikonversi kedalam bentuk tabel yang memiliki relasi antar tabel untuk menjaga
setiap hubungan kekeluargaan seperti pada pohon keluarga yang berbentuk tree.
Namun penggunaan relasi antar tabel ini nantinya, hanya menggunakan ruang
lingkup yang sangat kecil dalam keluarga. Dalam artian hanya menggunakan
keluarga kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dengan demikian pada saat
peroses pencariannya, dengan menggunakan hal tersebut dapat menampilkan yang

tidak jauh berbeda dengan pohon keluarga yang berbentuk tree.

Struktur data berbentuk pohon/tree adalah di mana data serta hubungan
antar data direpresentasikan dengan record dan link (pointer), dimana record-
record tersebut disusun dalam bentuk tree (pohon), dan masing-masing node pada
tree tersebut merupakan record/grup data elemen dan memiliki hubungan
cardinalitas 1:1 dan 1:M, sedangkan relasional berbentuk tabel, di mana data serta
hubungan antar data direpresentasikan oleh sejumlah tabel dan masing-masing

tabel terdiri dari beberapa kolom yang namanya unique.
2.1 Struktur Data

Menurut Teddy Marcus Zakaria dan Agus Prijono (2006) struktur data
adalah model logika/matematik yang secara khusus mengorganisasikan data.
Sebuah model harus dapat mencerminkan ketehubungan data dengan dunia nyata

dan bentuknya sederhana. Terdapat dua jenis struktur data, yaitu :

a. Struktur data statis, yaitu struktur yang tidak berubah seperti array,
rekord, himpunan.
b. Struktur data dinamis, vyaitu struktur yang berubah seperti list,

queue(antrian), stack(tumpukan).



Beberapa jenis struktur data telah disediakan pada bahasa
pemograman(contohnya bahasa Pascal), yaitu struktur data Array, Set, Record,
String. Sedangkan struktur data lainnya yang belum ada dapat dibentuk sendiri
misalnya struktur data List, Stack, Queue, Tree, Graph.

Penelitian ini lebih lanjut akan memfokuskan penggunaan struktur data yang
berbentuk Tree. Struktur data tree(pohon) adalah struktur data yang diproses
melalui alamat akarnya(root). Struktur data ini merupakan struktur yang dinamis,
di mana ukurannya boleh berubah. Data-data pada struktur data ini mempunyai

hubungan hirarki antar elemennya.
2.1.1 Struktur Data Tree (pohon)

Sebuah pohon adalah struktur data yang terdiri dari akar (root), dan
subpohon-subpohon dalam susunan berhirarki. Suatu pohon dapat bersifat
statik dan dinamik. Pohon statik adalah keadaan di mana bentuk pohon
sudah ditentukan. Sedangkan pohon dinamik adalah keadaan di mana bentuk
pohon dapat berubah karena operasi penambahan dan penghapusan simpul
(node).

Dalam struktur data tree ini terdapat beberapa istilah-istilah dasar,

antara lain :

a. Simpul/Node/Vertex : merupakan elemen-elemen pohon vyang
mengandung informasi atau data dan penunjuk percabangan.

b. Akar/Root : node yang menjadi pangkal.

c. Tingkat/Level :tingkat atau level dari akar (root) didefinisikan sebagai
0, sedangkan tingkat dari simpul lainnya didefinisikan sebagai 0 +
tingkat dari orangtua dari simpul tersebut.

d. Kedalaman : kedalaman (depth) dari suatu pohon dinyatakan oleh
tingkat yang tertinggi dari simpul yang terdapat pada pohon tersebut.

e. Derajat dari simpul : jumlah anak yang dimiliki oleh sebuah simpul.



f. Daun : simpul paling luar (node eksternal) atau simpul yang tidak
memiliki anak (berderajat 0).
g. Simpul Nonterminal : disebut juga node internal atau simpul yang

memiliki anak (berderajat tidak 0).

Dalam sebuah struktur data berbentuk tree, ada beberapa algoritma

pencarian, antara lain :

a. Depth First Search (DFS)
Pada algoritma DFS, pencarian dilakukan pada satu node dalam setiap
level dari yang paling kiri. Jika pada level yang paling dalam solusi
belum ditemukan, maka pencarian dilanjutkan pada node sebelah
kanan. Node yang di kiri dapat dihapus dari memori. Jika pada level
yang paling dalam belum ditemukan solusi, maka pencarian dilanjutkan
ke level sebelumnya. Demikian seterusnya sampai ditemukannya solusi.
Jika solusi ditemukan, maka tidak diperlukan proses backtracking
(penelusuran untuk mendapatkan jalur yang diinginkan). Beberapa
kelebihan dari algoritma DFS adalah pemakaian memori hanya sedikit
karena hanya menyimpan lintasan yang aktif saja. Selain itu
kelebihannya adalah jika solusi berada pada level yang paling dalam

dan paling kiri, maka DFS akan menemukannya secara cepat.
2.2 Basisdata

Menurut Stephens dan Plew (2000) basisdata adalah mekanisme yang
digunakan untuk menyimpan informasi atau data. Informasi adalah sesuatu yang
kita gunakan sehari-hari untuk berbagai alasan. Dengan basisdata, pengguna dapat

menyimpan data secara terorganisasi.

Kemudian, menurut Silberchatz, dkk. (2002) mendefinisikan basisdata
sebagai kumpulan data berisi informasi yang sesuai untuk sebuah perusahaan.
Sistem manajeman basisdata (DBMS) adalah kumpulan data yang saling

berhubungan dan kumpulan program untuk mengakses data. Tujuan utama sistem



manajemen basisdata adalah menyediakan cara menyimpan dan mengambil
informasi basisdata secara mudah dan efisien. Ramakrishnan dan Gehrke(2003)
menyatakan basisdata sebagai kumpulan data, umumnya mendeskripsikan

aktivitas satu organisasi atau lebih yang berhubungan.

Definisi basisdata, menurut McLeod, dkk.(2001) adalah kumpulan seluruh
sumber daya berbasis komputer milik organisasi. Sistem manajemen basisdata
adalah aplikasi perangkat lunak yang menyimpan struktur basisdata, hubungan
antar data dalam basisdata, serta berbagai formulir dan laporan yang berkaitan

dengan basisdata.
2.2.1 Tipe-Tipe Basisdata

Ada beberapa tipe basisdata. Berikut adalah tipe-tipe basisdata :

a. Model basisdata file (Flat file database model)

b. Model basisdata hierarki (Hierarchical database model)

c. Model basisdata jaringan (Network database model)

d. Model basisdata relasional (Relational database model)

e. Model basisdata berorientasi objek (Object oriented database model)

f. Model basisdata relasi objek (Object relational database model)

Penelitian ini akan lebih berfokus pada model basisdata relasional. Sehingga

akan dibahas secara mendalam tentang basisdata relasional itu sendiri.
2.2.2 Model Basisdata Relasional

Basisdata relasional adalah "...tipe basisdata yang paling popular
digunakan saat ini. Banyak perkembangan yang telah dibuat dari model
basisdata sebelumnya menyederhanakan manajemen data dan pengambilan
data. Data menjadi lebih mudah diatur, terutama melalui struktur tabel
relasional dan meminta data tertentu tanpa perlu memahami struktur

basisdata...".(Simarmata dan Iman,2006:27).



Dalam basisdata relasional terdapat beberapa macam instilah antara
lain tabel, kolom, baris, field, normalisasi, integritas data, bahasa SQL.

Berikut akan dijelaskan sedikit tentang istilah-istilah tersebut:

a. Tabel
Tabel adalah unit penyimpanan fisik utama data dalam basisdata.
Dalam sebuah basisdata, bisa dikatakan tabel adalah sesuatu yang
penting. Ketika mengakses basisdata, pengguna akan mengacu pada
tabel untuk data yang diinginkan. Secara umum, basisdata bisa terdiri
dari banyak tabel.

b. Kolom
Kategori informasi yang terdapat dalam tabel. Kolom bagi tabel
seperti atribut bagi entitas. Dengan kata lain, ketika model bisnis
diubah menjadi model basisdata, entitas menjadi tabel dan atribut
menjadi kolom.

c. Baris
Satu baris data adalah kumpulan semua kolom yang berhubungan
kejadian tunggal. Dengan kata lain, satu baris data adalah satu record
dalam tabel.

d. Field
Sebuah field merupakan irisan antara sebuah baris dan sebuah kolom.
Istilah field mirip dengan “sel” dalam program spreadsheet. Satu field
hanya berisi satu data/nilai. Bisa jadi sebuah field tidak berisi
data/nilai apapun. Kondisi ini disebut dengan nilai null.

e. Normalisasi Tabel
"...Normalisasi adalah teknik perancangan yang banyak digunakan
sebagai pemandu dalam merancang basisdata relasional. Pada
dasarnya, normalisasi adalah proses dua langkah meletakkan data
dalam bentuk tabulasi dengan menghilangkan kelompok berulang lalu
menghilangkan data yang terduplikasi dari tabel relasional. Tanpa

normalisasi, sistem basisdata menjadi tidak akurat, lambat, tidak
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efisien, serta tidak memberikan data yang di harapkan...". (Simarmata
dan Iman,2006:80)

Pada waktu normalisasi basisdata, ada empat tujuan yang harus

dicapai, yaitu:

1. Mengatur data dalam kelompok-kelompok sehingga masing-
masing kelompok hanya menangani bagian kecil sistem.
2. Meminimalkan jumlah data berulang dalam basisdata.
3. Membuat basisdatayang datanya diakses dan dimanipulasi
secara cepat dan efisien tanpa melupakan integritas data.
4. Mengatur data sedemikian rupa sehingga ketika memodifikasi
data, hanya mengubah pada satu tempat.
Perancang basisdata terkadang menyebut keempat tujuan dengan
istilah integritas data, integritas refrensial, dan pengaksesan data.
Tujuan normalisasi adalah membuat kumpulan tabel relasional yang
bebas dari data berulang dan dapat dimodifikasi secara benar dan
konsisten. Ini berarti bahwa semua tabel pada basisdata relasional
harus berada pada bentuk normal Kketiga(3NF). Berikut adalah
penjelasan mengenai normalisasi tabel pada basisdata relasional :
1. Bentuk normal kesatu (1nf)
Sebuah tabel relasional secara definisi selalu berada dalam bentuk
normal pertama.
2. Bentuk normal kedua (2NF)
Definisi bentuk normal kedua menyatakan bahawa tabel dengan
kunci utama gabungan hanya dapat berada pada 1NF.
3. Bentuk normal ketiga (3NF)
Bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel
relasional tergantung hanya pada kunci utama. Secara definisi,
sebuah tabel berada pada bentuk normal ketiga (3NF) jika tabel
sudah berada pada 2NF dan setiap kolom yang bukan kunci tidak

tergantung secara transitif pada kunci utamanya.
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4. Bentuk normal Boyce-Code (BCNF)
Setalah 3NF, semua masalah normalisasi hanya melibatkan tabel
yang mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah
kunci. Bentuk normal boyce-code (BCNF) adalah versi 3NF yang
lebih teliti dan berhubugan dengan tabel relasional yang
mempunyai (a) banyak kunci kandidat, (b) kunci kandidat
gabungan, dan (c) kunci kandidat yang saling tumpang tindih.
5. Bentuk normal keempat (4NF)
Sebuah tabel relasional berada pada bentuk normal keempat
(4NF) jika dia dalam BCNF dan semua ketergantungan multivalue
merupakan ketergantungan fungsional. Bentuk normal keempat
didasarkan pada konsep ketergantungan multivalue (MVD).
6. Bentuk normal kelima (5NF)
Sebuah tabel berada pada bentuk normal kelima (5NF) jika dia tidak
dapat mempunyai dekomposisi lossless menjadi sejumlah tabel lebih
kecil. Empat bentuk normal pertama berdasarkan pada konsep
ketergantungan fungsional, sedangkan bentuk normal kelima
berdasarkan pada konsep ketergantungan gabungan (join
dependence). Ketergantungan gabungan berarti bahwa sebuah tabel,
setelah didekomposisi menjadi tiga atau lebih tabel yang lebih kecil,
harus dapat digabungkan kembali untuk membentuk tabel asal.
Integritas Data
Integritas data adalah jaminan konsistensi data terhadap semua status
konstrain yang diberlakukan terhadap data tersebut, sehingga
memberikan jaminan keabsahan data itu sendiri. Integritas data sangat
erat kaitannya dengan keamanan atau keberadaan data, dimana dapat
terjadi secara institusional atau asidental. Terdapat beberapa jenis
integritas data, sebagai berikut:
1. Entity Integritas
Entity integritas mendefinisikan sebuah baris sebagai sebuah

entitas yang unik suatu tabel. Entity integritas memaksa integritas
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dari kolom atau primary key dari suatu tabel, dimana sebuah
primary key tidak boleh null.
2. Domain Integritas
Domain integritas merupakan validasi dari masukan sebuah
kolom. Seorang DBA dapat memaksa domain integritas dengan
membatasi tipe, format, atau range nilai-nilai yang mungkin
(melalui foreign key, constraints, check constraints, default
definition dan rules).
3. Refrential Integritas
Refrential integritas memastikan bahwa seluruh nilai dari foreign
key cocok dengan nilai primary key yang dihubungkan.
4. User Defined Integritas
User defined integritas mengizinkan untuk menentukan spesific
business rules sendiri yang tidak sama pada kategori yang lain.
g. Perintah (statament) SQL
Sistem basisdata menyediakan bahasa pendefinisian data (Data
Definition Language-DDL) untuk menentukan skema dan bahasa
manupulasi data (Data Manipukation Language-DML) untuk
menyatakan query dan update basisdata. Pada praktiknya, DDL dan
DML bukan merupakan dua bahasa yang terpisah melainkan
membentuk bagian bahasa basisdata, seperti yang umum digunakan
pada bahasa SQL.
"...SQL adalah bahasa komputer standar ANSI (American National
Standard Institute) untuk mengakses dan memanipulasi sistem
basisdata. Pernyataan SQL digunakanuntuk mengambil dan meng-
update data dalam basisdata...”. (Simarmata dan Iman,2006:107)
SQL adalah kependekan dari Structure Query Language yang
merupakan bahasa basisdata standar industri. SQL menyediakan Data
Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language
(DML). Walaupun dalam beberapa bagian saling berkaitan, perintah

DDL memungkinkan untuk membuat dan mendefinisikan tabel
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(CREATE TABLE), dan indeks (CREATE INDEX). Sebaliknya,
perintah DML memungkinkan Kkita memanipulasi data dan
membangun query untuk mengambil (SELECT) beberapa tabel,
menyisipkan (INSERT) data baru, memperbaiki (UPDATE) data, dan
menghapus (DELETE) data.

Bahasa SQL mengikutsertakan sinstaks untuk update, insert, dan
delete record. Perintah query dan update secara bersama membentuk

bahasa manipulasi data SQL.

a. SELECT.
Pernyataan SELECT digunakan untuk memilih data dari tabel.
Hasilnya disimpan dalam tabel hasil yang disebut Result Set.
e Distinct
Untuk memilih hanya nilai yang berbeda.
o Klausa WHERE
Klausa WHERE digunakan untuk menentukan kriteria seleksi.
Untuk memilih data suatu tabel dengan kriteria tertentu, klausa
WHERE dapat ditambahkan pada pernyataan SELECT.
e Kondisi LIKE
Kondisi LIKE digunakan untuk menentukan pencarian
berdasarkan pola tertentu pada suatu kolom.
b. UPDATE
Pernyataan UPDATE digunakan untuk memodifikasi data dalam
tabel.
c. DELETE
Pernyataan DELETE digunakan untuk menghapus baris pada
tabel.
d. INSERT INTO
Pernyataan INSERT INTO digunakan untuk memasukkan data
baru pada tabel.
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Bagian bahasa definisi data dari SQL memungkinkan tabel basisdata

dibuat atau dihapus.

a. CREATE TABLE
Pernyataan CREATE TABLE digunakan untuk membuat sebuah
tabel basisdata baru.

b. ALTER TABLE
Pernyataan ALTER TABLE digunakan untuk mengubah tabel
basisdata.

c. DROP TABLE
Pernyataan DROP TABLE digunakan untuk menghapus tabel
basisdata.

d. CREATE INDEX
Pernyataan CREATE INDEX digunakan untuk membuat sebuah
indeks.

e. DROP INDEX
Pernyataan DROP INDEX digunakan untuk menghapus sebuah

indeks.
Berikut beberapa keuntungan model basisdata relasional adalah :

a. Data dapat diakses secara cepat.

b. Struktur basisdata mudah diubah.

c. Pengguna mudah membuat query yang kompleks untuk
mengambil data.

d. Pengguna mudah menerapkan integristas data.

e. Pengguna mudah membuat dan memodifikasi program aplikasi.

f. Bahasa standar (SQL) sudah dibuat.

Berikut beberapa kekurangan basisdata relasional adalah :

a. Kelompok informasi atau tabel yang berbeda harus dihubungkan

untuk mengambil data.



b. Pengguna harus memahami hubungan antar tabel.

c. Pengguna harus belajar SQL.

15



BAB I11

METODOLOGI

3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka perlu untuk dilakukan dikarenakan untuk menambah wawasan
peneliti tentang apa yang sedang diteliti. Sumber pustaka didapatkan dari buku
maupun catatan atau informasi dari internet. Studi kepustakaan ini bertujuan
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang
sedang diteliti, sehingga sedikit tidak dapat menyempurnakan apa yang sedang
diteliti.

3.2 Pengembangan aplikasi

Setelah melakukan studi pusataka, tahap selanjutnya adalah melakukan
pengembangan aplikasi. Pada tahapan ini ada beberapa hal yang akan dilakukan,

antara lain :
3.2.1 Analisis sistem

Analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada aplikasi. Segala permasalahan yang telah
dikumpulkan akan dianalisis dan kemudian dapat menentukan alur dan tahap

perancangan.

3.2.2 Perancangan sistem

Sebelum melakukan pengimplementasian sebuh sistem maupun
perangkat lunak, perlu adanya sebuah perancangan. Dalam perancangan
aplikasi ini berdasarkan apa yang ditemukan selama proses analisis sitem. Dari
hasil tersebut akan ditransformasikan ke dalam bentuk diagram dan desain

antarmuka sebagai dasar dalam pengembangan selanjutnya.
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3.2.2.1 Desain antarmuka sistem
Setiap sistem perlu sebuah desain untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut beberapa desain antarmuka
dari aplikasi pohon keluarga (silsilah) menggunakan basisdata relasional.
a. Desain antarmuka halaman utama.
Berikut adalah rancangan antarmuka halaman utama dari aplikasi

pohon keluarga (silsilan) menggunakan basisdata relasional.

BAGIAN HEADER

BAGIAN MENU NAVIGASI

BAGIAN ISI KONTEN

BAGIAN FOOTER

Gambar 3.1 Desain Antarmuka Halaman Utama
Desain halaman muka tersebut berlaku untuk halaman admin dan
halaman untuk pengguna biasa. Perbedaannya terdapat pada bagian
menu navigasi, di mana menu navigasi untuk halaman admin akan
lebih banyak dikarenakan digunakan untuk manajamen data.
Sedangkan untuk halaman utama pengguna biasa tidak terdapat
menu untuk manajamen data.
b. Desain antarmuka halaman login admin.

Sebelum seorang admin masuk ke halaman utama admin, dia akan
melakukan login terlebih dahulu. Hal ini untuk menjaga agar

sebuat sistem tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak
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bertanggungjawab. Desain antarmuka halaman login untuk admin

terlihat seperti pada gambar 3.2 berikut ini.

7 e
APLIFASI SISLILAHFELUALCGA

LOGIN ADMIN

Usemame

Password

., vy

Gambar 3.2 Desain Antarmuka Halaman Login Admin

c. Desain antarmuka halaman cari data.
Aplikasi ini sudah dilengkapi dengan fasilitas pencarian data,
sehingga pengguna lebih mudah mencari data yang diinginkan.
Gambar 3.3 berikut adalah desain antarmuka untuk halaman

'N\
BAGIAN HEADER
A
~
BAGIAN MENU NAVIGASI
| | Cari |
BAGIAN HASIL
PENCARIAN
ik
BAGIAN FOOTER

Gambar 3.3 Desain Antarmuka Halaman Pencarian
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d. Desain antarmuka halaman cek keturunan.

Gambar 3.4 berikut adalah desain antarmuka untuk halaman cek
™,

BAGIAN HEADER

BAGIAN MENU NAVIGASI

CEK KETURUNAN

Nama Moyang ‘ ‘

Nama Ketuniman ‘ ‘

| cek || reset || batal|

BAGIAN FOOTER

Gambar 3.4 Desain Antarmuka Halaman Cek Keturunan

3.2.2.2 Perancangan Basis data

Basis data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian ini.
Basis data digunakan sebagai media penyimpanan data yang akan
digunakan pada sistem. Semua data yang dibutuhkan akan disimpan pada
basis data ini, dan nantinya akan digunakan kembali sesuai dengan
kebutuhan dari sistem. Dalam perancangan basis data ini terdapat dua
macam, yakni yang pertama adalah perancanga untuk struktur tabel dan
yang kedua adalah perancangan untuk hubungan antar tabel yang akan
digambarkan menggunakan Entity Relationship Diagram(ERD). Berikut
adalah rancangan awal untuk tabel yang akan digunakan.

Tabel 3.1 Struktur Awal Tabel Personal

FIELD TYPE | SIZE KETERANGAN
id Integer |3 Primary Key(id personal)

nama Varchar | 50 Nama Lengkap
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nama_alias Varchar | 50
tgl_lahir Varchar | 2
bulan Varchar | 20
tahun Varchar | 4
jenis_kelamin | Varchar | 15
alamat Varchar | 300
pekerjaan Varchar | 50
nikah Varchar | 15 Status Pernikahan
no_tlp Varchar | 20
status Varchar | 50 Meninggal atau Masih Hidup
tgl_m Varchar | 2 Tanggal meninggal
bulan_m Varchar | 20 Bulan meninggal
tahun_m Varchar | 4 Tahun meninggal
tempat_makam | Varchar | 50 Tempat dimakamkan
foto Varchar | 50

Tabel 3.2 Struktur Awal Tabel Keluarga

FIELD TYPE | SIZE KETERANGAN
id_keluarga Integer |3 Primary Key(id personal)
id_ayah Integer |3 Foreign Key(id personal)
id_ibu Integer |3 Foreign Key(id personal)
id_anak Integer |3 Foreign Key(id personal)
Tabel 3.3 Struktur Awal Tabel Admin
FIELD TYPE SIZE KETERANGAN

id_admin Integer 3 Primary Key
uname varchar 20
paswd Integer 100 Password
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Dengan melihat struktur tabel di atas, maka dikhawatirkan adalah
terjadinya redudansi data untuk setiap nama ayah dan nama ibu yang
memiliki jumlah anak lebih dari satu. Dengan demikian, dilakukan
normalisasi tabel, guna meminimalkan atau mengurangi kemungkinan
terjadinya redudansi data. Setelah dilakukan normalisasi sedemikian rupa
untuk menghilangkan atau mengurangi kemungkinan terjadi untuk
redudansi data, maka didapatkan rancangan akhir basis data yang akan
digunakan untuk aplikasi ini. Berikut adalah struktur tabel hasil
normalisasi yang dilakukan.

1. Rancangan Struktur Tabel

Setelah melakukan normalisasi tabel guna mengurangi atau

menghilangkan kemungkinan terjadinya redudansi data, maka

didapatkan rancangan basis data yang dianggap normal oleh
penulis.Entitas-entitas  yang sudah  ditentukan  kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk tabel di dalam basi data.

Sedangkan atribut-atribut dari entitas tersebut dikonversikan

kedalam bentuk kolom-kolom pada tabel. Kolom-kolom tersebut

akan ditentukan jenis tipe datanya dan panjang dari data yang dapat
disimpan di dalamnya. Berikut adalah struktur tabel dari hasil
konversi dan hasil normalisasi:

a. Tabel Personal

Berguna untuk menyimpan data-data personal seseorang seperti
nama lengkap, nama alias, tanggal lahir dan lain-lain. Berikut
adalah struktur tabel dari tabel personal yang ditunjukkan pada
tabel 3.4.

Tabel 3.4 Struktur Tabel Personal

FIELD TYPE | SIZE KETERANGAN

id Integer |3 Primary Key(id personal)

nama Varchar | 50 Nama Lengkap
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nama_alias Varchar | 50

tgl_lahir Varchar | 2

bulan Varchar | 20

tahun Varchar | 4

jenis_kelamin | Varchar | 15

alamat Varchar | 300

pekerjaan Varchar | 50

nikah Varchar | 15 Status Pernikahan
no_tlp Varchar | 20

status Varchar | 50 Meninggal atau Masih Hidup
tgl_m Varchar | 2 Tanggal meninggal
bulan_m Varchar | 20 Bulan meninggal
tahun_m Varchar | 4 Tahun meninggal
tempat_makam | Varchar | 50 Tempat dimakamkan
foto Varchar | 50

b. Tabel Keluarga

Berguna untuk menyimpan data-data keluarga seseorang

seperti nama ayah, nama ibu dan jumlah anak. Berikut adalah

struktur tabel dari tabel keluarga yang ditunjukkan pada tabel

3.5.
Tabel 3.5 Struktur Tabel Keluarga
FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
id_keluarga Integer | 4 Primary Key
id_ayah Integer | 3 Foreign Key
id_ibu Integer | 3 Foreign Key
jml_anak Integer | 3 Jumlah Anak
c. Tabel Ayah

Berguna untuk menyimpan data-data ayah. Berikut adalah

struktur tabel dari tabel ayah yang ditunjukkan pada tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Struktur Tabel Ayah

FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
id_ayah Integer | 3 Primary Key
id Integer | 3 Foreign Key (Id personal)
d. Tabel Ibu
Berguna untuk menyimpan data-data ibu. Berikut adalah
struktur tabel dari tabel ibu yang ditunjukkan pada tabel 3.7.
Tabel 3.7 Struktur Tabel Ibu
FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
id_ibu Integer | 3 Primary Key
id Integer | 3 Foreign Key (Id personal)
e. Tabel Anak
Berguna untuk menyimpan data-data anak. Berikut adalah
struktur tabel dari tabel personal yang ditunjukkan pada tabel
3.8.
Tabel 3.8 Struktur Tabel Anak
FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
id_anak Integer 3 Primary Key
id Integer 3 Foreign Key (Id personal)
id_keluarga | Integer 4 Foreign Key
f. Tabel Admin
Berguna untuk menyimpan data-data personal seseorang seperti
nama lengkap, nama alias, tanggal lahir dan lain-lain. Berikut
adalah struktur tabel dari tabel personal yang ditunjukkan pada
tabel 3.9.
Tabel 3.9 Struktur Tabel Admin
FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
id_admin Integer 3 Primary Key
uname varchar 20
paswd Integer 100 Password
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2. Entity Relationship Diagram(ERD)
Basisdata relasioanal tidak akan pernah lepas dengan yang
namanya Entity Relationship Diagram. Diagram ini akan
memodelkan relasi atau hubungan antara entity (entitas). Entitas ini
merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat
dibedakan dari satu dengan yang lain. Setiap entitas akan memiliki
atribut-atribut yang melekat pada dirinya. Dengan menggunakan
Entity Relationship Diagram ini, dapat diketahui hungan antar
entitas. Dengan adanya hubungan antar entitas ini, dalam
pengaplikasiannya, dalam hal ini adalah silsilah keluarga, akan
menjadi lebih mudah dalam mencari setiap keturunan maupun
setiap moyang dari seseorang. Berikut gambar ERD dari aplikasi
ini yang ditunjukkan pada gambar 3.5.
personal ayah
1 N
id id ayah
nama » id
nama_alias
tgl_lahir
bulan = keluarga
tahun lbu ) 1
jenis_kelamin id ibu H L Wﬁa
alamat o L B aya
pekerjaan i j—; |_d_|bu
nikah jml_anak
no_tlp
status anak
tgl m
bulan_m 4| id anak
tahun_m ¥ id i
tempat_makam id_keluarga
foto

Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram(ERD)

3.2.2.3 Flowchart

Pada aplikasi ini terdapat fitur pencarian dan pengecekan baik itu

keturunan maupun moyang. Untuk pencarian keturunan mengadopsi

algoritma pencarian pada struktur data berbentuk tree yaitu depth-first
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dimana akan melakukan pencarian pada satu node terlebih dahulu sampai
dengan level terbawah pada node tersebut, kemudian akan melakukan
backtracking atau melangkah balik ke node berikutnya dan melakukan hal
yang sama sampai dengan semua node dilewati . Berikut adalah flowchart

untuk proses pencarian keturunan.

hengambil id |
personal

Cari anak

ada

Tidak ada

Gambar 3.6 Flowchart Proses Pencarian Keturunan

Selain hanya mencari keturunan, terdapat juga fitur untuk mengecek
keturunan dari seseorang. Hal yang sama akan dilakukan dengan proses pencarian
keturunan seperti di atas, namun terdapat sedikit penambahan proses yakni
pengecekan dengan target. Berikut adalah gambar dari flowchart untuk proses

pengecekan keturunan seseorang.
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Mengambil id
personal

l——tidak

Cek target
T ya
Cari anak
tidak ada-— T k 4
Tampilkan hasil
cak keturunan
Tidak ada
end =

Gambar 3.7 Flowchart Pengecekan Keturunan

Selain pencarian keturunan, terdapat juga pencarian untuk moyang. Pada
proses pencarian moyang ini mengadopsi pencarian pada struktur data berbentuk
tree yaitu depth-first, dimana akan melakukan pencarian pada satu node terlebih
dahulu sampai dengan level terbawah pada node tersebut, kemudian akan
melakukan backtracking atau melangkah balik ke node berikutnya dan melakukan
hal yang sama sampai dengan semua node dilewati. Hal yang dilakukan hampir
sama, hanya saja terdapat proses tambahan yaitu proses pengecekan terhadap

target. Berikut adalah flow-chart untuk kedua proses tersebut.
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Mengamil id |
personal

Tidak ada

Gambar 3.8 Flowchart Proses Pencarian Moyang

hMengambil id
personal

[——tidak

ek denga
target
ya
Tidak ada Tampilkan hasil
pangecekan
Tidak ada
end =

Gambar 3.9 Flowchart Proses Pengecekan Moyang
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3.2.3 Implementasi sistem.

Setalah desain yang diinginkan didapatkan, kemudian dibentuk ke
dalam model pemograman untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Peneliti
dalam hal ini menggunakan bahasa pemograman PHP (PHP Hypertext
Preprocessor) yang merupakan bahasa pemograman berbasis web yang
memiliki kemampuan memproses data secara dinamis, dan juga
menggunakan MySQL sebagai basis data yang digunakan untuk menyimpan
semua data yang diperlukan dan dapat digunakan kembali secara cepat dan
mudah. Selain PHP dan MySQL, peneliti juga menggunakan Notepad++
sebagai editor teks untuk menuliskan baris-baris kode dan Wamp Server

serbagai web server lokal.
Skenario Pengujian Sistem

Setelah implementasi selesai dan dianggap sempurna, maka aplikasi ini akan

diuji sesuai dengan fungsi dan tujuannya untuk mencari kekurangan-kekurangan

yang

ada pada sistem yang nantinya dapat diperbaharui. Untuk melakukan

pengujian ini, diperlukan sebuah data. Berikut adalah data uji yang digunakan

dalam bentuk sebuah pohon keluarga yang dibuat secara sembarang.

Ahmad

" " Nina
Bavia | Susiana | | Zulfikar | | e
d 1, 0 T Desi
Robi Sanjaya Budi Santosa Bobi Maulana o
Nindia Restu . Andi 5 .
- | ol | | Darmawan | Baod | | L] |
I I
2 i Sar lsmi i i Cowl
Rochisal Ira Ratna Dendy Satria ol Ismi Hazmul Watoni Laksmi Dewi Made Sri
|Andle Maulana | | Arista Suci Ivan 4 p
Yuliatmen Heri Saputra Winda
Ira rma Chandra : Hi gin o ; ' i
| | | | Dian Kartika | | Sszrd:a | Mahdi Sutrisno Regi Pratama Deni rahmawati |ﬁgu5 Kasuunl
e E——

Agqung i

Gambar 3.10 Data Pohon Keluarga Sebagai Data Uji Sistem



Berikut adalah skenario pengujian sistem ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.10 Skenario Pengujian Sistem

No FE);]SSJJ'?;'] Skenario Pengujian [I;iz;i:;;()ir;%
1 | Menguji Memasukkan data nama | Jika sesuai dengan data
Fungsi login pengguna dan data kata | yang sudah dibuat oleh
sandi yang sesuai pemogram, maka akan
dengan apa yang dibuat | berhasil masuk ke
oleh pemogram dan sistem, jika tidak akan
yang tidak sesuai menapilkan pesan
bahwa data login salah
2 | Menguji Memasukkan data-data | Fungsi dari tambah data,
fungsi baru, seperti data ubah data, hapus data,
manajamen personal, data keluarga, | bila dijalankan akan
data data ayah, data ibu dan memberikan keluaran
data anak, kemudian yang sesuai dengan apa
mengubah data yang yang diharapkan.
sudah ada, kemudian
menghapus data.
3 | Menguji Memasukkan kata kunci | Jika di dalam basisdata
fungsi dari pencarian pada kolom terdapat data yang
Cari Data yang telah disediakan sesuai dengan kata kunci
dengan kata kunci yang | yang dimasukkan pada
sesuai dengan yang ada | kolom yang telah
dibasisdata dan yang disediakan maka akan
tidak menampilkan semua
yang sesuai dengan apa
yang telah dimasukkan
4 | Menguji Mencoba mencari Akan menampilkan
fungsi keturunan seseorang seluruh keturunan yang




pencarian segaris dengan data
keturunan yang menjadi acuan
pencarian
Menguiji Mencoba mencari Akan menampilkan
fungsi moyang dari seseorang | seluruh moyang dari
pencarian seseorang baik itu dari
moyang jalur ayah maupun jalur
ibu
Menguiji Mengecek apakah benar | Jika memang benar
fungsi cek keturunannya dengan keturunannya maka
keturunan menggunakan data yang | akan menampilkan
benar-benar pemberitahuan bahwa
keturunannya dan benar keturunannya, dan
menggunakan data yang | jika tidak akan
bukan keturunannya menampilkan seluruh
keturunan dari data
acuan
Menguiji Mengecek apakah benar | Jika memang benar
fungsi cek moyangnya dengan moyangnya maka akan
moyang menggunakan data yang | menampilkan

benar-benar moyangnya
dan menggunakan data

yang bukan moyangnya

pemberitahuan bahwa
benar moyangnya, dan
jika tidak akan
menampilkan seluruh

moyang dari data acuan

30



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi
4.1.1 Halaman Muka

Halaman muka pada aplikasi ini terbagi ke dalam dua bagian. Bagian
pertama adalah halaman muka untuk pengguna biasa dan yang kedua adalah
halaman muka untuk admin. Gambar 4.1 ini merupakan tampilan halaman
muka untuk pengguna biasa dan pada gambar 4.2 merupakan tampilan

halaman muka untuk admin.

~ -
&33 Co

Selamat Jéfanj i H{l[xfm‘t Silsilah ?Qfm@a

Home DataKeluarga CariData  About

Ini adalah sebuah aplikasi silsizh keluarga dengan menggunakan konsep Dasisdata Realsional, dimana data yang
digunakan menggunakan data keluarga dari ruang lingkup keluarga yang kecil dalam artian hanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
Dengan data dani ruang lingkup tersebut, nantinya dapat mencari siapa saja keturunan dan siapa saja mayang nya.

Aplikasi Silsilah Keluarga, ©

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Muka Untuk Pengguna Biasa



Home Data Tambah Data Cari Data Logout

Selamat acafanj di .ﬂpﬁi‘éﬂﬂ Silsilah 'Kefmga

Ini adalah sebuah aplikasi silsilah keluarga dengan menggunakan konsep Basisdata Realsional, dimana data yang
digunakan menggunakan data keluarga dari ruang lingkup keluarga yang kecil dalam artian hanya terdiri dari ayah, ibu, dan anzk.
Dengan data dari ruang lingkup tersebut, nantinya dapat mencari siapa saja keturunan dan siapa saja moyang nya.

Aplikasi Silsilah Keluarga, ®

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Muka Untuk Admin

Terdapat sedikit perbedaan antara tampilan halaman muka untuk pengguna
biasa dan untuk admin. Perbedaannya terdapat pada bagian menu aplikasi.
Untuk pengguna biasa tidak ada menu untuk manajamen data, seperti : tambah
data, ubah data dan hapus data.

4.1.2 Halaman Login

Setelah proses desain antarmuka untuk halaman login, gambar 4.3
berikut adalah hasil dari desain tersebut.

ACLIFASI SILSILAK FELUALCGA
LCGIN ADMIN

Username : {usemame
Password : password
Login

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Login Admin



33

4.1.3 Halaman Cari Data

Halaman cari data ini diperutukkan bagi semua pengguna, baik itu admin

maupun pengguna biasa. Gambar 4.4 berikut adalah implementasi untuk

halaman cari data.

4“"\'

Home DalaKeluarga CariData  About

INO[NAMA LENGKAP|NAMA ALIAS DETAIL
n Adelia INDVIDU ~ KETURUNAN NG

H‘Agung Mandala

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

H‘Agus Kaspun

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

n‘Ahmad Bawazir

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

Andi Darmawan

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

Andre Maulana

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

v Arista Suci

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

Bobi Maulana

‘ INDIVIDU KETURUNAN M NG

Budi Santoso

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

n‘Chandra

‘ INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

=d|

Pages: 1/4 total Record(s): 37

Aplikasi Silsilah Keluarga, ©

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Cari Data
4.1.4 Halaman Cek Keturunan

Sama halnya dengan halaman cari data, halaman cek keturunan juga
diperutukkan bagi semua pengguna. Gambar 4.5 berikut adalah implementasi
untuk halaman cek keturunan.
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Home Data Keluarga Cari Data About

Mama Moyang _Adel.ia

[=]

lMama Keturunan]| Adelia

Aplikasi Silsilah Keluarga, ©

| S

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Cek Keturunan
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengelolaan Data

Pada halaman muka untuk admin, terdapat hyperlink "Tambah Data".
Pada hyperlink tersebut terdapat dropdown menu yang isinya untuk
menambah data. Data yang bisa ditambahkan antara lain adalah data personal,

data keluarga, data ayah, data ibu dan data anak.
a. Data Personal

Jika memilih tambah data untuk data personal, maka aplikasi akan
menampilkan formulir untuk menambahkan data personal yang ditunjukkan
pada gambar 4.6. Formulir ini digunakan untuk mengisi data personal yang
dibutuhkan antara lain adalah id personal, nama lengkap, nama alias, tanggal
lahir, jenis kelamin, alamat, perkejaan, status pernikahan, nomor telepon,
status kehidupan(meninggal dunia atau tidak), tempat makam dan foto.



TAMBAH DATA PERSONAL

Id Personal

3a

Mama Lengkap

MNama Alias

Tanggal Lahir

Tidak Tahu [~ ] |Tidak Tahu [~ ] | Tidak Tahu [~]

Jenis Kelamin

@ Laki_laki © Perempuan

Alamat

Pekerjaan

Status Pernikahan

© Belum Menikah © Menikah

Mo. Tlp

Status Kehidupan

© Meninggal © Masih Hidup

Tanggal Meninggal

Tidak Tahu [~ ] |Tidak Tahu [~] | Tidak Tahu [~] =

Tempat Makam

Foto

Pilih File | Tidak ada file yang dipilih

*harus diisi “*diisi jika meninggal

Gambar 4.6 Formulir Tambah Data Personal
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Setelah data personal ini terisi kemudian berhasil ditambahkan ke dalam

database, maka akan tampil di halaman personal seperti pada gambar 4.7

beirikut ini.

DATA PERSONAL

NAMA LENGKAP AKSI
1 |Adelia Edit Hapus Detail
2 |Agung Mandala Edit Hapus Detail
3 |Agus Kaspun Edit Hapus Detail
4 |Ahmad Bawazir Edit Hapus Detail
5 |Andi Darmawan Edit Hapus Detail
6 |Andre Maulana Edit Hapus Detail
7 |Arista Suci Edit Hapus Detail
8 |Bobi Maulana Edit Hapus Detail
9 |Budi Santoso Edit Hapus Detail
10 |Chandra Edit Hapus Detail

Pages: 1/4 total Record(s): 37

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Personal
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Pada halaman ini terdapat beberapa menu yang dapat dilakukan terhadap
data personal, antara lain adalah edit, hapus dan detail. Edit sendiri berfungsi
untuk mengubah data yang sudah ada menjadi jadi baru yang lebih akurat.
Kemudian hapus, berfungsi untuk menghapus data yang sudah ada dan tidak
akan ditampilkan lagi di layar. Menu lainnya adalah menu detail, ini adalah
menu untuk melihat detail dari data personal yang telah diisi. Berikut adalah
tampilan dari halaman detail personal.

Home Data TambahData CariData  Logout

DETAIL PERSONAL

Mama Lengkap Dendy Satria

Mama Alias

Tanggal Lahir 16-Maret-1990

Jenis Kelamin Laki-Laki

Alamat Merca

Pekerjaan Perawat

Status Pernikahan|Menikah

Mo. Tlp

Aksi Keluarga Edit Hapus Kembali

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Detail

Pada halaman detail ini, terdapat dua jenis tampilan. Yang pertama adalah
seperti yang tampak pada gambar 4.8 di mana seseorang yang masih hidup
akan memiliki tampilan detail personal seperti demikian. Bagi seseorang yang
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sudah meninggal dunia, maka akan tampil informasi tambahan seperti tanggal
meninggal dan tempat dimakamkan seperti tampak pada gambar 4.9 berikut

ini.

Home Data  Tambah Data Cari Data Logout

DETAIL PERSONAL

Mama Lengkap Ahmad Bawazir
Nama Alias Azir
Tanggal Lahir 00-0000-0000

Jenis Kelamin Laki-Laki

Alamat

Pekerjaan

Status Pernikahan |Menikah
Mo. Tlp

Meninggal/Hidup |Meninggal
Tanggal Meninggal {00-0000-0000

Tempat Makam

Alsi Keluarga Edit Hapus Kembali

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Detail Yang Sudah Meninggal

Setelah memilih detail personal, di sana juga terdapat beberapa pilihan
antara lain adalah keluarga, edit, hapus dan kembali. Jika memilih keluarga,
maka akan menampilkan informasi keluarga dari individu tersebut. Jika

individu tersebut sudah menikah, maka akan terdapat informasi keluarga dari
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individu tersebut. Namun jika belum menikah, tidak ada informasi tentang
keluarga dari individu tersebut. Kemudian pilihan edit, adalah untuk merubah

isi dari data individu tersebut yang tampilannya seperti pada gambar 4.10

berikut.
EDIT DATA PERSONAL

Mama Lengkap Dendy Satria

Mama Alias
Tanggal Lahir 16 [=] ‘Maret  [+] | 1990 -]
Jenis Kelamin @ Laki_laki © Perempuan
Merca
Alamat
4
Pekerjaan Perawat

Status Kehidupan | © Belum Menikah @ Menikah

Mo. Tlp

Status ©) Meninggal @ Masih Hidup

Tanggal Meninggal | Tidak Tahu [+] | Tidak Tahu [=] | Tidak Tahu [+]

Tempat Makam

Foto Pilih File | Tidak ada file yang dipilih =

“kosongkan jika menggunakan gambar yang lama

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Edit Personal

Kemudian menu hapus, digunakan untuk menghapus data yang sudah ada
dari database, sehingga tidak akan ditampilkan lagi dilayar.
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b. Data Keluarga

Formulir untuk menambahkan data keluarga akan ditampilkan seperti pada
gambar 4.11. Pada saat mengisi data keluarga ini hanya dalam ruang lingkup
keluarga kecil yang hanya terdiri dari Ayah, Ibu dan Anak. Pada formulir ini
akan digunakan untuk mengisi data yang dibutuhkan untuk sebuah keluarga
seperti id keluarga, ayah, ibu dan jumlah anak yang dimiliki.

TAMBAH DATA KELUARGA

Id Keluarga |14

Mama Ayah || Nama Ayah El

Mama |bu Mama lbu EI
Jumlah Anak|| 0 [~]

Gambar 4.11 Formulir Tambah Data Keluarga

Setelah mengisi nama ayah, nama ibu dan jumlah anak, maka akan
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu menambahkan nama anak untuk
keluarga tersebut, seperti yang tampak pada gambar 4.12 berikut ini.

TAMBAH DATA ANAK

ld Keluarga ||14

Mama Ayah |Ahmad Bawazir

Mama lbu Susiana

Mama Anak 1|| Mama Anak |z|

Mama Anak 2|| Mama Anak |z|

Gambar 4.12 Formulir Tambah Keluarga Lanjutan

Setelah selesai, maka akan ditampilkan halaman keluarga di mana akan
menampilkan semua keluarga yang sudah ditambahkan ke dalam database.
Gambar 4.13 berikut adalah tampilan dari halaman keluarga.
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no|  NAmMA AYAH NAMA IBU JumLaH Anak]  Aksl |
1 |Rudi Suherman Nindia Restu 3 m
2 |Ahmad Bawazir Susiana 2 Edit Hapus Detail

3 |Zulfikar Mina Purwaning 2 m
4 |Budi Santoso Melani 1 m
5 |Bobi Maulana Desi Pindrawati 3 m
6 |Ramli ' uni 2 m
7 |Dendy Satria Sari lsmi 1 m
8 |Andre Maulana Arista Suci 2 m
9 |Heri Saputra \Winda 4 m
10 |Haeru Salendra Dian Kartika 0 Edit Hapus Detail

Pages: 1/2 total Record(s): 12|

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Keluarga

Pada halaman ini akan menampilkan semua keluarga yang sudah tercatat

di dalam database. Di sini terdapat informasi singkat dari keluarga seseorang

antara lain adalah nama ayah, nama ibu dan jumlah anak. Kemudian di kolom

aksi terdapat beberapa pilihan, yakni edit, hapus dan detail. Edit sendiri akan

menampilkan formulir ubah data keluarga seperti yang tampak pada gambar

4.14 berikut.

EDIT DATA KELUARGA

ld Keluarga |1

Nama Ayah || Ahmad Elawazir|z|
Nama |bu Susiana |Z|
Jumlah Anak|| 2 [+]

kirim

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Edit Keluarga

Di sini terdapat pilihan untuk mengubah ayah, ibu dan jumlah anak dari

data keluarga sebelumnya. Kemudian menu hapus, menu ini digunakan untuk
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menghapus data keluarga yang sudah ada. Dan yang terakhir adalah menu
detail. Di sini akan menampilkan informasi keluarga itu secara menyeluruh,

dalam artian akan menampilkan nama ayah, nama ibu, jumlah anak dan nama

dari anak-anaknya. Gambar 4.15 berikut adalah tampilan dari halaman detail
keluarga.

DETAIL DATA KELUARGA

ID KELUARGA NAMA AYAH NAMA 1BU JUMLAH ANAK|] AKSI

1 Ahmad Bawazir Susiana 2 Aksi

NAMA ANAK |Melani
HAMA ANAK |Robi Sanjaya ‘

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Detail Keluarga

Pada halaman tersebut juga terdapat kolom aksi yang akan menampilkan
dropdown menu. Isi dari aksi tersebut adalah edit dan hapus.

c. Data Ayah

Formulir untuk menambah data ayah akan ditampilkan seperti pada
gambar 4.16. Untuk menambah data ayah, nantinya akan menampilkan semua
yang ada di data personal yang sudah menikah dan berjenis kelamin laki-laki.
Sehingga pada saat memilih nama akan menjadi lebih mudah.

TAMBAH DATA AYAH

Id Ayah 14

Mama Ayah|| Mama Ayah |E|

Gambar 4.16 Formulir Tambah Data Ayah

c. Data lbu

Pada gambar 4.17 menunjukkan formulir untuk tambah ibu. Pada dasarnya
sama dengan formulir tambah data ayah, hanya saja akan menampilkan data
dari data personal yang sudah menikah dan berjenis kelamin perempuan.
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TAMBAH DATA IBU

|d Ibu 15

MNama lbul| Nama lbu E

Ciambah ] reset ] bata

Gambar 4.17 Formulir Tambah Data Ibu

d. Data Anak

Untuk formulir tambah data anak, ditunjukan seperi pada gambar 4.18.
Untuk data anak, akan menampilkan semua data yang ada di data personal,

baik yang sudah menikah mau tidak serta yang berjenis kelamin laki-laki

TAMBAH DATA ANAK
Mama Anakl MNama Anak |Z|
[tombah | reset |

Gambar 4.18 Formulir Tambah Data Anak

maupun perempuan.

4.2.2 Pencarian Data

Pada menu Cari data terdapat tiga buah pilihan, yakni cari, cek
keturunan dan cek moyang. Pada menu cari data ini, berfungsi untuk mencari
data personal atau individu dengan memasukkan kata kunci atau dalam hal ini
menggunakan nama untuk mencari data. Sedangkan untuk cek keturunan
adalah untuk mengecek kebeneran keturunan dari sebuah silsilah keluarga,
dan untuk cek moyang adalah untuk mengecek kebenaran moyang dari

seseorang.

Dengan menggunakan rancangan basis data seperti tergambar pada ERD
yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, sebuah silsilah keluarga pada saat
memasukkan ke dalam database, akan menggunakan kelompok keluarga

terkecil yang dalam artian hanya meliputi ayah, ibu dan anak. Dengan
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menggunakan keluarga kecil ini, nantinya dapat mencari keturunan maupun
moyang dari seseorang. Dikarenakan menggunakan basis data relasional,
maka akan semakin mudah dalam hal pencariannya.

Proses pencarian ini dapat dilakukan oleh semua pengguna, baik itu
pengguna biasa maupun admin dari aplikasi ini. Untuk melakukan pencarian
keturunan ini, dapat dilakukan dengan meng-klik hyperlink “"Cari Data" pada
bagian menu yang terdapat di aplikasi.

Home Data Keluarga Cari Data About

Gambar 4.19 Tampilan Menu Untuk Pengguna Biasa

Home Data TambahData CariData  Logout

Gambar 4.20 Tampilan Menu Untuk Admin

Setalah meng-klik hyperlink "Cari Data” makan akan tampil halaman
pencarian seperti pada gambar 4.21 berikut.

NAMA LENGKAP|NAMA ALIAS DETAIL

Adelia INDIVIDU KETURUMNAN MOYANG

0
g

Agung Mandala INDIVIDU KETURUMNAN MOYANG

Agus Kaspun Gotes INDIWVIDL KETURUMAMN MOYANG

Ahmad Bawazir Azir INDIVIDU KETURUMNAN MOYANG

Andi Darmawan INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

Andre Maulana INDIVIDU KETURUNAN MOYANG

Arista Suci INDIVIDU KETURUMAN MOYANG

Bobi Maulana INDIVIDU KETURUMAN MOYANG

Budi Santoso INDIVIDU KETURUMAN MOYANG

3|ofal]olalaoln]

Chandra INDIVIDU KETURUMAN MOYANG

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Cari Data
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Dari halaman tersebut akan tampil data individu yang dilengkapi dengan
hyperlink untuk detail, terdapat detail untuk individu, detail keturunan dan
detail moyang. Ketika memilih detail keturunan, maka akan menampilkan
seluruh keturunan dari individu yang dipilih. Berikut adalah contoh hasil dari
pencarian keturunan salah satu dari data individu yang ada pada database
seperti gambar 4.22 berikut ini.

*‘Bobi Maulana'

+« Bobi Maulana

+ Andi Darmawan
= Romi

= Ramili

+ Laksmi Dewi

+ |van Yuliatman
= Heri Saputra

« Haeru Salendra
+ Mahdi Sutrisno
= Regi Pratama

« Deni Rahmawati
= Agung Mandala
+ Adelia

« Made Sri

Gambar 4.22 Hasil Dari Pencarian Keturunan

Proses pencarian itu sendiri menggunakan konsep depth-first, dimana
akan mencari pada satu cabang sampai dengan tidak ada lagi data yang ada
pada cabang tersebut, kemudian akan backtracking atau melangkah balik ke
cabang berikutnya dan melakukan hal yang sama sampai dengan semua
cabang dilewati.

Selain proses pencarian keturunan ini, ada juga proses pencarian yang
serupa namun terdapat proses pengecekan terhadap data yang dilewati pada
saat proses pencarian. Untuk menggunakan fasilitas ini terdapat pada bagian
dropdown "Cari Data" kemudian pilih "Cek Keturunan" seperti pada gambar
4.23 berikut ini.
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Home Data Keluarga Cari Data About

Cek Keturunan

Cek Moyang

Gambar 4.23 Menu Dropdown Cek Keturunan

Setelah menu "Cek Keturunan” dipilih, maka akan tampir formulir untuk
menentukan antara individu siapa dengan siapa yang akan dilakukan

pengecekan keturunan.

Mama Moyang Bobi Maulana E

Mama Keturunan|| Heri Saputra E
ok

Gambar 4.24 Formulir Untuk Pengecekan Keturunan

Pada gambar di atas, akan dilakukan pengecekan apakah Heri Saputra
adalah benar keturunan yang segaris dengan Bobi Maulana. Ketika tombol
"cek" ditekan dan memang benar keturunan dari data yang dicari, maka akan
menampilkan hasil seperti pada gambar 4.25 berikut.

HASIL CEK KETURUNAN

Heri Saputra adalah Memang Benar Keturunan dari Bobi Maulana

Gambar 4.25 Hasil Dari Pengecekan Keturunan

Namun jika tidak benar keturunan dari data yang dicari, maka akan
menampilkan seluruh keturunan dari moyang, dalam hal ini adalah Bobi
Maulana seperti pada gambar 4.22 di atas.

Pada proses pengecekan ini, pada dasarnya sama dengan proses
pencarian keturunan seperti di atas. Namun ada penambahan proses yaitu

pengecekan target keturunannya. Dalam proses ini juga, setiap individu yang
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berhasil ditemukan dalam proses pencarian akan dilanjutkan ke proses
pengecekan. Sehingga nantinya dapat memberikan keterangan seperti pada

gambar 4.25 di atas.

Kedua proses tersebut, baik itu proses pencarian tanpa ada pengecekan
dan proses pencarian dengan pengecekan menggunakan sistem rekursif. Di
mana terdapat fungsi yang digunakan untuk melakukan pencarian tanpa
pengecekan maupun pencarian dengan pengecekan, di dalamnya akan
memanggil fungsi itu sendiri. Sehingga dapat meringkas source code untuk

proses pencariannya.

Selain pencarian keturunan dan mengecek keturunan, terdapat juga
pencarian moyang dan pengecekan moyang. Dengan menggunakan metode
Breadth-first Search, proses pencarian dan pengecekan moyang akan
dilakukan ke samping kemudian dilanjutkan ke atas. Berikut adalah hasil
untuk proses pencarian moyang. Dalam kasus ini akan dicari moyang dari

Heri Saputra, maka akan menghasilkan seperti gambar 4.26 berikut:

MOYANG DARI
'Heri Saputra’
+ Hazrul Watoni
+ Laksmi Dewi
« Ramli
+ Bobi Maulana
= Zulfikar
» HNina Purwaning

« Desi Pindrawati
« Yuni

Gambar 4.26 Hasil Dari Pencarian Moyang

Kemudian dilakukan pengecekan moyang terhadap Heri Saputra, dan
jika sesuai dengan data pohon keluarga, maka akan menghasilkan seperti pada
gambar 4.27 berikut:

HASIL CEK MOYANG

|lu|ﬁkar adalah Memang Benar Moyang dari Heri Saputra|

Gambar 4.27 Hasil Dari Pengecekan Moyang



47

Ketika pengecekan moyang ini tidak menemukan hasil yang sesuai,

maka akan menampilkan seluruh moyang seperti pada gambar 4.26 di atas.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sistem

No Deskr!psi Skena_r_io H_asil Yang Has!!
Pengujian Pengujian Diharapkan Pengujian
1 | Menguji Memasukkan Jika sesuai dengan Berhasil masuk
Fungsi login data nama data yang sudah ke dalam
pengguna dan dibuat oleh sistem
data kata sandi | pemogram, maka menggunakan
yang sesuai akan berhasil masuk | data yang
dengan apa ke sistem, jika tidak | sesuai dengan
yang dibuat akan menapilkan nama pengguna
oleh pemogram | pesan bahwa data dan kata sandi
dan yang tidak | login salah yang benar.
sesuai
2 | Menguji Memasukkan Fungsi dari tambah | Data berhasil
fungsi data-data baru, | data, ubah data, ditambah,
manajamen seperti data hapus data, bila diubah, dihapus
data personal, data dijalankan akan dari sistem.
keluarga, data memberikan
ayah, data ibu keluaran yang sesuai
dan data anak, | dengan apa yang
kemudian diharapkan.
mengubah data
yang sudah ada,
kemudian
menghapus
data.
3 | Menguji Memasukkan Jika di dalam Berhasil
fungsi dari kata kunci basisdata terdapat menampilkan
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Cari Data pencarian pada | data yang sesuai seluruh data
kolom yang dengan kata kunci yang sesuai
telah disediakan | yang dimasukkan dengan apa
dengan kata pada kolom yang yang menjadi
kunci yang telah disediakan kata kunci
sesuai dengan maka akan pencarian.
yang ada menampilkan semua
dibasisdata dan | yang sesuai dengan
yang tidak apa yang telah

dimasukkan

Menguiji Mencoba Akan menampilkan | Berhasil

fungsi mencari seluruh keturunan menampilkan

pencarian keturunan yang segaris dengan | seluruh
keturunan seseorang data yang menjadi keturunan dari
acuan pencarian data acuan

Menguji Mencoba Akan menampilkan | Berhasil

fungsi mencari seluruh moyang dari | menampilkan

pencarian moyang dari seseorang baik itu moyang dari
moyang seseorang dari jalur ayah jalur ayah
maupun jalur ibu maupun jalur
ibu

Menguiji Mengecek Jika memang benar | Berhasil

fungsi cek apakah benar keturunannya maka | menampilkan

keturunan keturunannya akan menampilkan pemeberitahuan
dengan pemberitahuan bahwa benar
menggunakan bahwa benar keturunannya
data yang keturunannya, dan dan
benar-benar jika tidak akan menampilkan
keturunannya menampilkan seluruh
dan seluruh keturunan keturunan dari
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menggunakan dari data acuan data acuan jika
data yang bukan bukan
keturunannya keturunannya
7 | Menguji Mengecek Jika memang benar | Berhasil

fungsi cek apakah benar moyangnya maka menampilkan

moyang moyangnya akan menampilkan pemeberitahuan
dengan pemberitahuan bahwa benar
menggunakan bahwa benar moyangnya dan
data yang moyangnya, dan jika | menampilkan
benar-benar tidak akan seluruh
moyangnya dan | menampilkan moyang dari
menggunakan seluruh moyang dari | data acuan jika
data yang bukan | data acuan bukan
moyangnya keturunannya

4.3 Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Dengan melakukan pengujian sistem, maka dapat memberikan gambaran

kepada pemrogram seberapa baik kualitas dari sistem yang telah dikembangkan.

Setiap program ataupun perangkat lunak yang dikembangkan pasti memiliki

kelebihan dan kekurangan.

4.3.1 Kelebihan Sistem

Berikut adalah beberapa kelebihan dari sistem berdasarkan hasil

pengujian di atas.

1. Dapat mencari seluruh keturunan dari seseorang tanpa terlewatkan

satupun.

2. Dapat mencari seluruh moyang dari seseorang, baik itu dari jalur

ayah maupun jalur ibunya.

3. Memiliki fitur pencarian




4.3.2 Kekurangan Sistem
Berikut adalah beberapa kekurangan dari sistem.

1. Tidak dapat menjelaskan keturunan dari generasi ke generasi.

2. Tidak dapat menjelaskan moyang dari generasi ke generasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dengan mengguanakan data yang ada, seperti
yang sudah tertera di bab sebelumnya, di mana dilakukan pencarian keturunan
dari Bobi Maulana, kemudian mengecek hubungan keturunan antara Bobi
Maulana dengan Heri Saputra. Dengan melihat hasil yang telah dicapai, maka
dapat diambil kesimpulan atas aplikasi pohon keluarga (silsilah) dengan
menggunakan basisdata relasional selama dalam proses pengembangan aplikasi

tersebut antara lain:

1. Semua fitur manajemen data berjalan dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya masing-masing, baik itu untuk menambah data, mengubah data
dan menghapus data.

2. Fitur pencarian keturunan maupun moyang dapat berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh pemrogram. Sehingga pengguna dapat melihat
siapa saja keturunan maupun moyang seseorang yang telah dipilih.

3. Fitur pengecekan keturunan juga berfungsi sebagaimana yang diharapkan
oleh pemrogram. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat mengetahui
kebenaran dari krturunan seseorang.

4. Aplikasi ini juga sudah dilengkapi dengan fasilitas pencarian, sehingga

pengguna akan menjadi lebih mudah dalam mencari data yang diinginkan.

5.2 Saran

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh penulis pada bab
sebelumnya, setiap aplikasi maupun perangkat lunak yang dikembangkan tentu
tidak luput dari kekurangan. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan lebih
lanjut lagi agar aplikasi ini menjadi sebuah aplikasi yang lebih sempurna. Berikut
adalah beberapa saran untuk menyempurnakan aplikasi pohon keluarga (silsilah)

dengan menggunakan basisdata relasional, antara lain:
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Menambahkan penjelasan garis keturunan maupun moyang dari generasi
ke generasi.
Belum dapat mendiskripsikan hubungan seseorang.

Memperbaiki tampilan agar lebih bagus.
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